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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian terkait faktor yang 

berhubungan dengan pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Babakan berdasarkan pembahasan serta uraian-uraian pada 

Bab sebelumnya, antara lain : 

1. Responden sebagian besar berusia 20-35 tahun yang melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi sebanyak 139 orang (79,9%), diantaranya 

berpendidikan menengah sebanyak 76 orang (43,7%) serta didominasi 

oleh ibu rumah tangga 128 orang (73,6%). 

2. Usia ibu hamil berhubungan dengan pemeriksaan triple eliminasi di 

wilayah kerja Puskesmas Babakan. Ini terlihat dari hasil uji Chi-square 

dengan nilai yang diperoleh dari data yang dihimpun adalah nilai p value 

0,01 < 0,05.  

3. Pendidikan ibu hamil berhubungan dengan pemeriksaan triple eliminasi 

di wilayah kerja Puskesmas Babakan. Ini terlihat dari hasil uji Chi-square 

dengan nilai yang diperoleh dari data yang dihimpun adalah nilai p value 

0,04 < 0,05. 

4. Pekerjaan ibu hamil menjadi faktor yang tidak berhubungan dengan 

pemeriksaan triple eliminasi di wilayah kerja Puskesmas Babakan. Ini 

terlihat dari hasil uji Chi-square dengan nilai yang diperoleh dari data 

yang dihimpun adalah nilai p value 0,08 > 0,05.  

5. Pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan Triple eliminasi tentu 

berhubungan dengan pemeriksaan Triple eliminasi. Ini terlihat dari hasil 

uji chi-square didapatkan nilai p value 0,03 < 0,05.  
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B. Saran 

Berikut ini merupakan saran dari proses penelitian dan selama 

penulisan skripsi ini dilakukan. 

1. Saran Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan bias menjadi acuan bagi para pemangku 

kebijakan dalam memaksimalkan program pemeriksaan triple eliminasi 

bagi ibu hamil di berbagai wilayah, terutama di Kota Mataram. 

2. Saran Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu literatur dalam 

penyusunan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan pemeriksaan 

triple eliminasi. 

3. Saran Bagi Tenaga Kesehatan  

Penelitian ini membuka kesempatan bagi semua pihak termasuk 

tenaga kesehatan terkait dengan program kesehatan ibu hamil. Selain itu, 

juga diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu acuan dalam 

sosialisasi tentang kesehatan ibu hamil, terutama terkait dengan 

pemeriksaan triple eliminasi. 

4. Saran Bagi Ibu Hamil 

Pemeriksaan triple eliminasi sebaiknya rutin dilaksanakan oleh ibu 

hamil, karena ini penting untuk meminimalisir terjadi resiko kematian 

dan kesakitan pada janin, serta pemeriksaan ini tidak perlu dilakukan 

hanya di puskesmas namun juga bisa dilakukan di poskesdes atau 

posyandu di masing-masing desa atau kelurahan. 
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LAMPIRAN 1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

No. Kegiatan Tahun 2022 Tahun 2023 

Oktober November Desember Januari Februari Maret April  Mei Juni Juli 
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1. Pengajuan Judul                                         

2. Penyusunan Proposal                                         

3. Seminar Proposal                                         

4. Revisi Proposal                                         

5. Pengajuan Ijin Penelitian                                         

6. Pelaksanaan Penelitian                                         

7. Pengolahan Data Penelitian                                         

8. Penyusunan Skripsi                                         

9. Diskusi Penyusunan Skripsi                                         

10. Pengajuan Berkas Ujian 

Skripsi 

                                        

11. Pelaksanaan Ujian Skripsi                                         
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LAMPIRAN 6 

KUISIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PEMERIKSAAN TRIPLE ELIMINASI PADA IBU HAMIL DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS BABAKAN 

 

(Lembar Penjelasan Kepada Responden / Informed Choice) 

Assalammualaikum Wr.Wb. Saya Nur Chaerani dari Program Studi 

Kebidanan, Program Sarjana dan Pendidikan Profesi Bidan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Mataram. Saya sedang melakukan 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan 

pemeriksaan Triple eliminasi pada Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Babakan. Pengisian Kuisioner ini berlangsung selama 15-20 menit, dan informasi 

yang anda berikan kepada saya akan senantiasa saya rahasiakan, karena setelah 

penelitian selesai, kuesioner ini akan dimusnahkan. Saya berharap anda dapat 

berpartisipasi karena pendapat anda sangat penting untuk penelitian saya.  
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LAMPIRAN 7 

KUISIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PEMERIKSAAN TRIPLE ELIMINASI PADA IBU HAMIL DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS BABAKAN 

 

(Lembar Persetujuan/Informed Concert) 

Saya bertanda tangan di bawah ini dengan ini menyatakan persetujuan 

untuk menjadi responden pada penelitian “Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Ibu hamil dalam Pemeriksaan Triple eliminasi di , Wilayah kerja 

Puskesmas Babakan Kota Mataram”, dan akan memberikan jawaban yang 

sebenar-benarnya. 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya agar dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Mataram,   2023 

Yang  menyatakan 

 

 

 

(……………………………………) 
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LAMPIRAN 8 

KISI-KISI KUISIONER PENELITIAN 

No. Indikator Sub Indikator Nomorsoal 

1. Uji pengetahuan ibu hamil 

terkait pemeriksaan Triple 

eliminasi 

-Pengetian, 

manfaat, dan 

waktu 

pemeriksaan 

Triple eliminasi 

1, 2, 5, 6, 7 

  -Pengetahuan 

tentang IMS 

3, 4, 8 

 

KUNCI JAWABAN SOAL NOMOR 1-8 

NO. JAWABAN 

1. A. Triple eliminasi adalah metode pencegahan peyakit infeksi menular 
seksual (IMS) 

2. C. Janin 

3. B. HIV/AIDS, Sifilis, Hepatitis B 

4. C. Pemeriksaan deteksi dini penyakit menular seksual (IMS) pada ibu 
hamil 

5. B. Mencegah terjadinya penularan IMS dari ibu kepada anaknya yang 

baru lahir 

6. C. Trimester 1 

7. B. Pemeriksaan HBsAg 

8. A.Pemeriksaan laboratorium (HBsAg dan Golongan Darah), konseling, 
dan anamnesa 
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LAMPIRAN 9 

KUISIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN IBU 

HAMIL DALAM PEMERIKSAAN TRIPLE ELIMINASI DI 

POSKESKES ABIAN TUBUH BARU, WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS BABAKAN KOTA MATARAM TAHUN 2023 

(BIODATA RESPONDEN) 

 

Petunjuk Pengisian: 

Bacalah semua pertanyaan dengan sebaik-baiknya. 

1. Centang salah satu alternatif jawaban yang anda anggap benar 

2. Jawablah semua pertanyaan dengan sejujur-jujurnya 

3. Usahakan semua pertanyaan dijawab, dan diisi jangan sampai ada yang 

dikosongkan. 

Nomor Responden :      (diisi petugas) 

Tanggal Pengisian :      (diisi petugas) 

Data Responden : 

1. Nama Lengkap :  

2. Umur (sesuai KTP) : 

3. Alamat : 

4. Pendidikan terakhir ibu :  

a. Tidak Tamat SD/Tamat SD 

b. Tamat SMP 

c. Tamat SMA 

d. Tamat Akademik/Sarjana 

5. Status pekerjaan ibu:  

a. Tidak Bekerja/Ibu Rumah Tangga 

b. Pegawai Swasta/Wiraswasta 

c. Pegawai Negeri Sipil 

d. Lainnya……………… 

Petunjuk Pengisian: 

Adapun jenis pertanyaan yang di buat di dalam kuisioner ini memiliki tiga opsi 

jawaban dan berilah tanda silang (×) pada jawaban yang di anggap benar. 

 

1. Menurut anda, apakah definisi Triple eliminasi? (10 poin) 
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a. Triple eliminasi adalah metode pencegahan peyakit infeksi menular seksual 

(IMS) 

b. Triple eliminasi adalah metode menghilangkan penyakit infeksi menular 

seksual (IMS) 

c. Triple eliminasi adalah pengobatan penyakit infeksi menular seksual (IMS) 

2. Siapakah yang lebih besar beresiko terkena penyakit infeksi menular seksual 

(IMS)? (15 poin) 

a. Wanita 

b. Laki-laki 

c. Janin 

3. Apa sajakah jenis penyakit IMS? (10 poin) 

a. Penumonia dan Tuberkulosis (TB) 

b. HIV/AIDS, Sifilis, Hepatitis B 

c. Sakit kepala, pusing, pendarahan 

4. Apakah yang dimaksud dengan skrining ANC? (15 poin) 

a. Tindakan pemberian kekebalan tubuh untuk penyakit tertentu 

b. Imunisasi yang diberikan untuk perlindungan terhadap HIV/AIDS 

c. Pemeriksaan deteksi dini penyakit menular seksual (IMS) pada ibu hamil 

5. Apakah ibu mengetahui manfaat dilakukannya pemeriksaan Triple eliminasi? 

(15 poin) 

a. Menghilangkan keadaan tubuh yang normal  

b. Mencegah terjadinya penularan IMS dari ibu kepada anaknya yang baru 

lahir 

c. Mengukur lingkar lengan atas (LILA) 

6. Menurut ibu, pada saat kapan pemeriksaan Triple eliminasi sebaiknya 

dilakukan? (10 poin) 

a. Trimester 3 

b. Trimester 2 

c. Trimester 1 

7. Menurut ibu, apa saja bentuk pemeriksaan laboratorium skrining Hepatitis B? 

(10 poin) 
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a. Pemeriksaan HIV 

b. Pemeriksaan HBsAg 

c. Pemeriksaan Sifilis 

8. Apa sajakah bentuk kegiatan skirining Triple eliminasi di Puskesmas? (15 

poin) 

a. Pemeriksaan laboratorium (HBsAg dan Golongan Darah), konseling, dan 

anamnesa 

b. Pemeriksaan kadar gula darah, temu wicara, ukur lingkar lengan atas 

(LILA) 

b. Pemberian tablet tambah darah, skrining status imunisasi tetanus, dan 

anamnesa. 

 
Terima Kasih Atas Partisipasi 


